BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian yang telah dilaksanakan pada siswa kelas XI MAN 1 Blitar
dari jumlah sampel 92 orang telah mendapatkan hasil. Peneliti memiliki
pertimbangan dalam mengambil sampel siswa kelas XI vyaitu karena
berdasarkan observasi siswa kelas XI belum memiliki sarana untuk
mendapatkan informasi yang lebih mendalam terkait karir, seperti pendidikan
lanjutan ataupun pekerjaan. Selain itu, karena siswa kelas X1 menuju kelas XII
dimana sangat memerlukan informasi secara mendalam agar dapat
meminimalisir kebingungan dalam pengambilan keputusan di akhir kelas XII
kelak. Peneliti memberikan pre-test untuk mengetahui jumlah orang yang
memiliki kematangan Karir yang rendah.

Hasil pemberian pre-test pada siswa kelas XI MAN 1 Blitar
menunjukkan 16% atau 15 orang memiliki kematangan karir yang tinggi,
69% atau 63 orang mempunyai kematangan Karir yang sedang, dan 15%
atau 14 orang memiliki kematangan karir yang rendah. Dengan mengetahui
jumlah orang yang memiliki kematangan Karir yang rendah sebanyak 14
orang, peneliti mengambil empat orang  dari 92 responden untuk
melaksanakan treatment selama 6 hari. Peneliti mengambil empat orang
responden untuk dijadikan klien dalam treatment dengan dasar teorinya
Latipun, vyaitu konselor dapat melaksanakan konseling sesuai kadar
kemampuannya. Melalui pre-test, peneliti memberikan treatment berupa
konseling kelompok trait and factor, kemudian yang terakhir peneliti
memberikan post-test guna mengetahui ada atau tidaknya peningkatan
kematangan Kkarir oleh siswa kelas XI MAN 1 Blitar. Berikut ini tingkat

peningkatan kematangan karir:
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Tabel 4.1
Tingkat Peningkatan Kematangan Karir
No. Subjek Pre-test Post-test Keterangan
Skor Kategori Skor Kategori
1. | Mawar 131 Rendah 163 Sedang Berhasil
2. | Melati 131 Rendah 187 Sedang Berhasil
3. | Sekar 133 Rendah 227 Tinggi Berhasil
4. | Anggrek 130 Rendah 179 Sedang Berhasil

Melalui tabel yang telah dipaparkan diatas dapat diketahui bahwa
anggota kelompok eksperimen mengalami peningkatan kematangan Karir.
Sebelum mengikuti kegiatan konseling kelompok trait and factor, Mawar
memiliki skor kematangan karir 131 dengan kategori memiliki skor
kematangan Kkarir yang rendah, namun setelah mengikuti kegiatan konseling
kelompok skor kematangan karir yang dimiliki Mawar meningkat sejumlah 32
poin, yaitu menjadi 163 dengan kategori tingkat kematangan karir yang
sedang. Hal serupa juga dialami oleh Melati. Sebelum mengikuti kegiatan
konseling kelompok trait and factoria memiliki skor kematangan karir 131
dengan kategori rendah. Namun, setelah mengikuti kegiatan konseling
kelompok trait and factor, skor yang dimilikinya meningkat sejumlah 56 poin,
sehingga skor yang dimiliki Melati menjadi 187 dan berada dalam kategori
tingkat kematangan karir yang sedang.

Skor yang dimiliki Sekar sebelum mengikuti kegiatan konseling
kelompok trait and factor adalah 133 dengan kategori tingkat kematangan
karir yang rendah. Namun, setelah mengikuti kegiatan konseling kelompok
trait and factor, skor yang dimiliki Sekar meningkat 94 poin yaitu menjadi
227 dengan kategori tingkat kematangan karir yang tinggi. Sedangkan skor
yang dimiliki Anggek sebelum mengikuti kegiatan konseling kelompok trait
and factor adalah 130 berada dalam kategori tingkat kematangan karir yang
rendah. Namun, setelah mengikuti kegiaan konseling kelompok trait and

factor, skor yang ddimiliki Anggrek meningkat sejumlah 49 poin, yaitu
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menjadi 179 dengan kategori tingkat kematangan karir yang sedang. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa kegiatan konseling kelompok trait and factor
dinyatakan berhasil, karena seluruh anggota kelompok eksperimen dapat
meningkatkan tingkat kematangan karir yang mereka miliki setelah mengikuti
kegiatan konseling kelompok trait and factor ini.
. Hasil Uji Hipotesis
Tujuan dilakukannya uji hipotesis adalah guna mengetahui data tersebut
parametrik dan non parametrik. Sebelum melaksanakan pengujian hipotesis,
maka harus melakukan uji asumsi dasar diantaranya uji normalitas dan uji
homogenitas. Berikut terdapat penjelasan peneliti mengenai bukti data
tersebut.
1. Uji Asumsi Dasar
Pada uji asusmsi dasar terdapat uji normalitas dan homogenitas, berikut
penjelasannya:
a. Uji Normalitas
Untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak, maka
perlu melakukan uji normalitas. Pengujian normalitas biasanya
bertujuan untuk mengukur data mempunyai skala ordinal, rasio atau
interval.Setelah melakukan perhitungan normalitas, penentuan datanya
adalah menentukan data termasuk parametrik atau non-parametrik.
Apabila jumlah sampelnya sedikit dan data diketahui berdistribusi
tidak normal, maka menggunakan metode statistik non-parametrik dan
sebaliknya (Dewi, 2019:77).
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji One Simple
Kolmogorov Smirnov menggunakan SPSS (Statistical Package for
Sosial Science) versi 20. Untuk mengetahui keputusan normal atau
tidak, berikut penjelasannya:
1. Apabila sig. (signifikansi) < 0,05, artinya data tersebut tidak
normal.
2. Apabila sig. (signifikansi) > 0,05, artinyadata tersebut dinyatakan
normal (Dewi, 2019:78).
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Analisis dari data variabel kematangan karir dengan bantuan

SPSS (Statistical Package for Sosial Science) versi 20, berikut

hasilnya:
Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas Pre-test dan Post-test
One Sample Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Hasil Tes Kelompok

Eksperimen
N 8 8
ab Mean 160.13 1.50
Normal Parameters Std. Deviation 35.655 535
Absolute 277 .325
Most Extreme Differences Positive 277 325
Negative -.199 -.325
Kolmogorov-Smirnov Z .782 .920
Asymp. Sig. (2-tailed) 573 .366

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Pada hasil tabel Pada hasil tabel, hasil hitung uji normalitas one

sampel Kolmogorov-Smirnov dapat diketahui bahwa nilai sig. dari

hasil tes adalah 0,573 dan sig. dari kelompok eksperimen adalah 0,366

yang artinya 0,573 > 0,05 dan 0,366 > 0,05. Jadi, kesimpulannya hasil

sampel tersebutdapat dinyatakan normal.

b.

Uji Homogenitas

Untuk menetahui data tersebut memiliki varian sama atau
tidak didalam suatu populasi, menurut Prianto dapat
menggunakan homogenitas. Untuk pengujiannya menggunakan
kriteria, jika nilai sig. > 0,05 maka data tersebut dinyatakan
memiliki variasi dari dua atau lebih dari kelompok yang sama, dan
sebaliknya (Prianto, 2008:31). Uji homogenitas dilakukan
menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Package for
Sosial Sciene) versi 20. Berikut ini adalah hasil pengujian dari one

way anova:
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Tabel 4.3
Uji Homogenitas
Menggunakan One Way Anova

Test of Homogeneity of Variances
Pre-test post-test

Levene Statistic dfl df2 Sig.
5.043 1 6 .066

Uji homogenitas yang telah dilakukan menggunakan SPSS
(Statistical Package for Sosial Sciene) versi 20 menghasilkan sig.
0,066. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai sig. 0,066 > 0,05,
sehingga dari pre-test dan post-test yang telah diisi oleh responden
memiliki varian yang sama.

2. Uji Hipotesis

Pada pengujian asumsi dasar yang telah dibuktikan diatas, maka
data dinyatakan normal dan homogen, artinya data penelitian
menunjukkan parametrik. Peneliti menggunakan uji Paired Sampel T
Test. Berangkat dari latar belakang dan kajian teori yang telah
dipaparkan diatas, maka peneliti membuat Hipotesis Alternatif (H,)
yaitu ada peningkatan kematangan Kkarir setelah diberikan layanan
konseling kelompok trait and factor berbasis cybercounselingpada
siswa MAN 1 Blitar.

Tujuan perlunya mengetahui adanya perbedaan pada pre-test
dan post-test anggota eksperimen adalah untuk mengetahui Hipotesis
tersebut diterima atau ditolak. Pengambilan dasar keputusan tes alat
ukur adalah apabila nilai sig. (2-tailed) < 0,05 artinya ditemukan
adanya perbedaan. Begitu juga sebaliknya, apabila nilai sig. (2-
tailed) > 0,05 artinya tidak ada perbedaan pada data tersebut (Dewi,
2019:80). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pengujian Paired

Sampel T Test guna mengetahui hasil tersebut apakah memiliki
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perbedaan rata-rata dua sampel pre-test dan post-test atau tidak.
Hasilnya yaitu:
Tabel 4.4
Uji Beda Pre-test dan Post-test Kelompok Eksperimen
Menggunakan Uji Paired Sampel T Test

Paired Samples Test

Paired Differences T df Sig.
Mean | Std. | Std. | 95% Confidence (2-
Deviat | Error Interval of the tailed)
ion Mean Difference

Lower | Upper

Pre-
Pair test - - - -
1 Post- | 57.750 26.184 | 13.092 99.414 -16.086 4411 3 022

test

Tingkat peningkatan kematangan Kkarir pada pre-test dan post-
test kelompok eksperimen, uji Paired Sampel T Testnya menunjukkan
hasi sig. (2-tailed) sebesar 0,022, maka sig. (tailed-2) < 0,05 atau sig.
0,022 < 0,05. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa
dalam penelitian ini, H,diterima, yaitu ada peningkatan kematangan
karir setelah diintervensi dengan pendekatan konseling kelompok trait
and factor berbasis cybercounseling pada siswa MAN 1 Blitar.

C. Pembahasan

Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah
eksperimen. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah konseling
kelompok berbasis cybercounseling dengan pendekatantrait and factor dapat
meningkatkan kematangan Kkarir siswa MAN 1 Blitar.Penelitian ini
menggunakan instrumen angket atau koesioner kematangan Kkarir dengan
jumlah butir soal 85 sebelum di uji validasi dan 52 butir soal setelah dilakukan
uji validasi.

Siswa kelas XI MAN 1 Blitar merupakan subjek penelitian pada
penelitian ini. Siswa membuat keputusan penting pada tahap ini dengan

mempertimbangkan dengan bersungguh-sungguh pilihan karirnya di masa
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depan. Berdasarkan hasil pre-test yang telah didapatkan, tingkat kematangan
karir siswa berada dalam kategori rendah. Disamping itu, hasil wawancara
menunjukkan bahwa siswa atau subjek penelitian memiliki berbagai pilihan
karir namun masih kebingungan dalam menentukan keputusan Kkarirnya.
Kebingungan yang dialami subjek tersebut dikarenakan kurangnya informasi
yang mereka peroleh. Sehingga permasalahan tersebut menghambat
kemampuan subyek penelitian dalam memutuskan suatu karir di masa depan.
Oleh karena itu, untuk meningkatkan tingkat kematangan karir yang subyek
penelitian miliki, maka diberikan layanan konseling kelompok trait and
factor.

Pelaksanaan penelitian ini adalah dengan cara membuat satu kelompok
eksperimen. Setelah itu, kelompok eksperimen tersebut diberikan perlakuan
(treatment). Treatment yang diberikan tersebut berupa pendekatan konseling
kelompok trait and factor secara online. Setelah dilakukan pemberian
treatment oleh peneliti yang berperan sebagai konselor, maka peneliti akan
membandingkan hasil dari sebelum dan setelah dilaksanakannya treatment
tersebut. Setelah peneliti mendapatkan hasil dari pre-test (sebelum diberikan
treatment) dan post-test (setelah diberikan treatment), maka selanjutnya tugas
peneliti adalah menganalisis data yang telah diperoleh dari subjek tersebut.

Treatment dilakukan selama 5 hari dengan lima kali pertemuan. Lima
kali  pertemuan tersebut tidak termasuk pre-test dan post-test.Dalam
melaksanakan treatment ini, tentu dengan menggunakan pendekatan trait and
factor.Tahap pendekatan trait and factor adalah sebagai berikut, yaitu: 1)
pemahaman Klien atau konseli terkait potensi/minat yang ada dalam diri
mereka, 2) pemahaman terkait berbagai informasi karir, dan 3) merencanakan
karir klien dengan memadukan pemahaman yang mereka miliki.

Pada pertemuan pertama dan kedua, pertemuan difokuskan guna
memberi bantuan kepada klien dalam anggota eksperimen untuk mengetahui
keinginan karir dan kemampuan yang mereka miliki.Hasil dari pertemuan ini
adalah klien dalam anggota eksperimen mampu menemukan dan

mengidentifikasi minat karir dan kemampuan atau potensi mereka dengan baik



61

dan mendalam.Selain itu, mereka juga mampu membuat alternatif karir
mereka sesuaikemampuandan minat yang mereka miliki.

Pada pertemuan ketiga dan keempat, kegiatan konseling kelompok
ditujukan pada anggota kelompok eksperimen terkait pemahaman berbagai
informasi Kkarir yang tepat bagi mereka. Pertemuan ini menghasilkan nggota
kelompok eksperimen mampu memahami informasidan kesempatan Karir
yang dimiliki dengan mempelajari berbagai pekerjaan di masa depan sesuai
dengan jurusan yang dipilih, serta kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan
dalam dunia pendidikan lanjutan atau perguruan tinggi.

Pada pertemuan kelima, kegiatan konseling kelompok difokuskan
untuk mengarahkan anggota kelompok eksperimen dalam membuat suatu
perencanaan Kkarir dan keputusan karir yang mereka ambil berdasarkan
pengetahuan mereka terkait minat dan kemampuan yang mereka miliki dan
berbagai informasi karir yang telah mereka pahami. Setelah kegiatan
konseling kelompok atau treatment selesai dilaksanakan, kemudian peneliti
memberikan angket atau kuesioner (post-test) kepada mereka untuk
mengetahui apakah ada peningkatan kematangan karir dari sebelum dan
sesudah dilakukan treatment konseling kelompok trait and factor atau tidak.

Setelah kuesioner diberikan, maka tugas peneliti adalah mengolah dan
menganalisis data tersebut.Setelah dianalisis, hasil dari treatment berupa
konseling kelompok dengan pendekatan trait and factor dilakukan
diketahui.Hasilnya adalah terdapat peningkatan kematangan Kkarir dari Klien
sebelum dan melaksanakan kegiatan treatment.

Hasil penelitian uji T-Testdapat meningkatkan kematangan karir siswa.
Karena hasil telah sesuai dengan uji hipotesis alternatif yaitu ada peningkatan
kematangan karir siswa setelah diintervensi dengan konseling kelompok trait
and factor berbasis cybercounseling pada siswa MAN 1 Blitar. Hal ini sesuai
dengan pendapat Yost dan Corbishly yang mengatakan bahwa kesuksesan
individu dalam penyesuaian dan pembuatan keputusan karir sesuai dengan
tahap eksplorasi karirnya secara tepat (Seligman, 1994:28). Rulian Tri Putra

pernah melakukan penelitian mengenai kematangan karir siswa SMA dengan
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judul Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemilihan Karir Siswa
melalui Konseling Kelompok dengan Pendekatan Trait and Factor pada
Siswa Kelas X MIA 2 Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Yogyakarta Tahun
Ajaran 2014-2015. Hasil penelitian ini adalah kemampuan subjek penelitian
dapat ditingkatkan melalui pendekatan konseling kelompok trait and factor.

Siswa dalam mempertimbangkan karirnya di masa depan dilihat dari
dukungan lingkungan pergaulan ataupun lingkungan keluarga. Dengan
mempertimbangkan perencanaan karirnya, maka siswa banyak memiliki
perubahan minat satu ke minat yang lain dalam merencanakan karirnya di
masa mendatang. Beberapa siswa mengaku dengan bercerita bahwa
keinginannya dalam menentukan Kkarirnya kelak tidak sejalan dengan
keinginan dari orangtuanya, sedangkan siswa tidak memiliki minat, bakat, dan
kemampuan yang sesuai dengan pilihan karir dari orangtuanya. Hal tersebut
membuat siswa merasa kebingungan dalam memutuskan rencana karirnya
kelak.

Dalam dunia pendidikan, banyak sekali terdapat perubahan, seperti
perubahan minat dan keinginan baik berasal dari dalam maupun luar diri.
Adakalanya terkadang mereka memiliki minat pada mata pelajaran
matematika, adakalanya mereka memiliki minat pada mata pelajaran bahasa
inggris, sehingga membuat siswa terkadang menginginkan mengambil jurusan
yang mereka sukai dari pelajaran yang mereka pelajari ketika melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi kelak. Perubahan minat tersebut tergantung
pada mudah atau tidaknya pelajaran yang mereka pelajari. Hal tersebut juga
mendukung siswa mengalami kebingungan dalam memutuskan jurusan pada
pendidikan lanjutan.

Pemilihan karir merupakan kegiatan yang berkaitan dengan pilihan
bidang studi atau jurusan dalam dunia pendidikan dan suatu pemilihan
mengenai pekerjaan tertentu. Menurut teori Super, individu dapat memilih
karir pada tahap eksplorasi. Tahap eksplorasi di alami oleh individu berumur
15-24 tahun. Seseorang mulai berkikir tentang pilihan karirnya pada tahap
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ini, tetapi belum memiliki kepastian terhadap karir yang dipilih saat ini.
(Winkel dan Hastuti, 2004:632).

Pemilihan karir pada tahap eksplorasi belum menjadi keputusan final.
Artinya, dengan seiring berjalannya waktu siswa masih akan memiliki
perubahan-perubahan minat dan perencanaan pilihan karir yang lain. Namun,
perencanaan yang dimiliki siswa melalui berbagai informasi yang telah
mereka peroleh dan pahami. Menurut Winkel dan Sri Hastuti, konselor dapat
menerapkan pendekatantrait and factoruntuk membantu mengentaskan
permasalahan karir yang dialami siswa terkait pemilihan jurusan ataupun
pilihan dalam pekerjaan (Winkel dan Hastuti, 2004:415).

Siswa yang memiliki  tingkat  kematangan karir yang rendah
sebenarnya memerlukan motivasi, keyakinan dan informasi dari anggota
kelompok termasuk peneliti (sebagai konselor) untuk membantu menemukan
minatnya yang disesuaikan dengan bakat dan kemampuan yang
dimiliki.Konseling kelompok trait and factor dapat digunakan untuk
menemukan minat dan bakat, sehingga dapat memutuskan pilihan karir yang
telah direncanakan.

Setelah konseling kelompok dilaksanakan, mereka mengaku bahwa
mereka memiliki pengetahuan baru sehingga kebingungan yang mereka
alami berkurang dan ketika diberikan post-test mereka memiliki skor nilai
yang sedang.Ini artinya, terdapat peningkatan kematangan karir dari siswa
MAN 1 Blitar. Mereka sudah menyiapkan perencanaan untuk masa depan
terkait karir. Seperti yang dikemukakan oleh Super, bahwa kematangan Kkarir
yang tidak rendah artinya siswa telah merencanakan karir, mengeksplorasi
karir, meningkatkan pengetahuan tentang pembuatan keputusan Karir,
memiliki pengetahuan tentang dunia kerja, memiliki pengetahuan tentang
kelompok kerja, realistis dalam membuat keputusan tentang Kkarir dan
memiliki orientasi kerja. Aspek-aspek itulah yang mendukung siswa dapat
mencapai kematangan karirnya.

Selain itu juga, siswa MAN 1 Blitar mencapai kematangan karirnya

dengan cukup baik setelah mengikuti kegiatan konseling kelompok karena
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siswa tersebut memahami bahwa dengan memiliki kematangan karir dapat
membuat ia lebih tenang dalam menjalani hidup di dunia pendidikan, karena
ia tidak mencemaskan hal-hal yang tidak diinginkan atau kemungkinan-
kemungkinan buruk yang akan terjadi dalam menjalani karir yang akan
diambilnya. Dengan memiliki tingkat kematangan Kkarir yang sedang,
menunjukkan adanya kematangan dari siswa tersebut dalam memilih dan
merencanakan suatu karir. Kematangan Kkarir tersebut terjadi karena siswa
mendapatkan berbagai informasi mengenai minat terhadap karirnya yang
disesuaikan dengan bakat dan kemampuannya dalam menjalani karir yang
akan diambil tersebut. Sehingga siswa memiliki keyakinan terhadap
keputusan yang kelak akan diambil.

Berdasarkan pengamatan peneliti, pencapaian kematangan karir siswa
tersebut juga dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal,
misalnya: kecerdasan, kecakapan dan keterampilan bakat, motivasi,
kemampuan dan minat, kesehatan, kepribadian, dan cita-cita. Sedangkan
faktor pendukung eksternalnya antara lain: lingkungan keluarga dan
lingkungan pertemanan. Kematangan karir yang telah tercapai menandakan
mereka telah siap membuat keputusan karir di masa depan. Selain itu, peneliti
menduga tingkat kematangan karir yang tidak rendah dapat mereka capai
disebabkan oleh inisiatif siswa untuk meningkatkan pengetahuannya terkait
pendidikan lanjutan. Hal ini dibuktikan dengan pendapat Anselmus, yaitu
faktor pembentuk kematangan karir siswa terdapat dua jenis, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal diantaranya: cerdas, terampil,
bakat, keahlian dan minat, dorongan, sehat, kebutuhan psikologis,
kepribadian, dan asa. Sedangkan faktor eksternalnya meliputi: lingkungan
keluarga dan lingkungan tempat kerja (Anselmus, 2019:25).

Penelitian ini bertujuan untukmeningkatkan kematangan karir siswa.
Siswa yang tidak mempunyai skor kematangan Kkarir yang sedang atau tinggi
pada tahap pre-test dimasukkan dalam kelompok eksperimen. Mereka
merupakan siswa yang memiliki permasalahan yang sama, yaitu tingkat

kematangan karir yang rendah. Dengan diadakannya konseling kelompok
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eksperimen ini dapat membantu anggota kelompok eksperimen dalam

mencapai tujuan dari konseling trait and factor sebagai berikut.

1. Memberikan bantuan kepada klien agar mempunyai kemajuan dalam
melakukan pengelolaan diri dengan mencari tahu minat, bakat dan
kemampuan dari individu tersebut.

2. Membantu klien pada anggota kelompok eksperimen untuk memahami
pentingnya mengetahui bakat, minat dan kemampuan yang dimiliki.

3. Membantu klien pada anggota kelompok eksperimen untuk mengetahui
tujuan memiliki tingkat kematangan karir yang tidak rendah.

4. Membantu klien pada anggota kelompok eksperimen untuk memperbaiki
kekurangan, ketidakmampuan keterbatasan diri dalam mencapai Kkarir
yang diinginkan.

Berdasarkan uraian tersebut, pemberian treatment yang diberikan
peneliti sebagai konselor bertujuan guna memberi bantuan kepada klien
dalam mencapai ketepatan alternatif karir bagi dirinya di masa depan.
Konselor memberikan kebebasan sepenuhnya kepada konseli untuk
merencanakan plihan karirnya. Dengan merencanakan pilihan karir tersebut
dapat membuat individu untuk terus mencari tahu tentang minatnya terhadap
jurusan, perguruan tinggi maupun dunia kerja. Dengan banyak mencari tahu
informasi terkait hal tersebut, maka individu dapat menemukan keyakinan
terhadap pilihan Kkarirnya, sehingga individu tersebut dapat memiliki
kematangan karir yang baik.

Untuk melihat perkembangan para anggota kelompok eksperimen,
konselor memberikan lembar refleksi diri pada setiap pertemuan. Lembar
refleksi tersebut bertujuan untuk mengetahui perkembangan dari anggota
kelompok setelah mengikuti kegiatan konseling. Hasil dari lembar refleksi
yang telah mereka isi adalah mereka telah dapat merubah tingkat kematangan
karir yang rendah menjadi tinggi. Pada saat ini mereka telah menemukan
minat, bakat dan kemampuannya, sehingga mereka dapat merencanakan karir
di masa depan. Tidak hanya merencanakan, namun mereka telah mampu

meyakini dan memutuskan pilihan karir mereka di masa mendatang.
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Dengan diadakannya konseling kelompok trait and factor ini
menyadarkan mereka terkait pentingnya memiliki tingkat kematangan karir
yang baik. Selain itu, mereka mau mendengarkan masukan informasi dari
orang lain mengenai karirnya, mampu memahami secara terperinci tentang
kesesuaian  sekolah lanjutan dengan minatnya, optimis dengan
kompetensinya, memiliki motivasi untuk mengumpulkan berbagai informasi
terkait karirnya, mampu memenejemen waktu yang dimilikinya dengan baik,
dan mampu mencocokkan antara minat, bakat dan kemampuannya dengan
pendidikan lanjutan yang akan diambil.

D. Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini telah sesuai dengan metode ilmiah, tetapi
masih terdapat keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain:

1. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan di dalam
angket atau kuesioner kadang kala tidak mewakili pendapat atau hal yang
dirasakan responden sebenarnya. Hal ini terjadi dikarenakan memiliki
pemikiran dan pemahaman yang berbeda pada setiap responden. Selain itu
juga terdapat alasan lain, misalnya terkait kejujuran responden saat
mengisi angket atau kuesioner yang diberikan peneliti.

2. Pada penelitian ini, buku pedomannya dapat dipergunakan oleh penelii
selanjutnya. Namun, harus memiliki karakteristik yang sama. Jika
memiliki karakteristik yang berbeda, maka perlu adanya pembenahan atau
penyesuaian dari peneliti selanjutnya terhadap buku pedoman yang
peneliti lakukan pada penelitian ini.

3. Penelitian yang dilakukan secara online memiliki beberapa kendala, yaiu:
1) Sinyal yang buruk, 2) terdapat anggota kelompok eksperimen yang
tidak memiliki kuota internet, 3) anggota kelompok eksperimen memiliki
kesibukan masing-masing, sehingga membuat kegiatan konseling menjadi
kurang lancar dan 4) terdapat anggota kelompok yang secara tiba-tiba

keluar dari grup sebelum konseling dimulai.



